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Summary 

SHAFIRA PRATIWI, Growth Evaluation and Selection for Sub-emergence 

Tolerant of several Accessions resulted from the Cross of Black Rice and Inpara 5 

Variety (Supervised by MERY HASMEDA and ENTIS SUTISNA HALIMI). 

This research aimed to evaluate tolerance of some accessions resulted from 

the cross of Black Rice and Inpara 5 variety in sub-emergence condition, and to 

select parental plants for the following research. The parental plants were selected 

by defined 10 selected plants of each accession based on the plant height, number 

of tillers and chlorophyll content after the plants were treated with sub-emergence 

condition by using 49-days-old seedlings for 14 days. Hereinafter, those selected 

plants were planted in pots and evaluated for their growth and production. The 

research utilized  Randomized Block Design consisted of 3 blocks, each contained  

3-4 plants. Data analysis was performed with Analysis of Variance followed by 

LSD test at α=0,05. Result of the research showed that accessions resulted from the 

cross black rice with Inpara 5 rice variety generally showed tolerant to sub-

emergence condition, as indicated  by its recoveribility after 14 days period  treated 

with sub-emergence condition. Forthermore, the accessions also showed high 

potential to be  new variety of Black Rice which tolerant to sub-emergence.  The 

accessions that showed high productivity were the parental plants with identity of 

F2IP.4.13, F3IP.6.8.1, and F3IP.6.11, while the parental plants that  showed high 

homogenity were the plants with identity of F3IP.6.8.4, F3IP.6.8.5 and F3IP.6.11.1. 

Keywords: rice, black rice, Inpara 5, sub-emergence 
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Ringkasan 

SHAFIRA PRATIWI, Uji Pertumbuhan dan Seleksi pada Kondisi Cekaman 

Terendam beberapa Aksesi Tanaman Hasil Persilangan Padi Beras Hitam dengan 

Varietas Inpara 5 (Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan ENTIS SUTISNA 

HALIMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji toleransi beberapa aksesi tanaman 

hasil persilangan padi beras hitam dengan varietas Inpara 5 pada kondisi cekaman 

terendam serta untuk menyeleksi tanaman induk terpilih untuk penelitian 

selanjutnya. Tanaman yang toleran cekaman terendam diseleksi dengan 

menetapkan 10 tanaman terpilih pada setiap aksesi berdasarkan tinggi tanaman, 

jumlah anakan dan kadar klorofil setalah diberikan cekaman terendam serta saat 

umur 49 hari setelah tanam selama 14 hari. Selanjutya tanaman terpilih dari hasil 

uji cekaman terendam tersebut ditanam menggunakan pot untuk diamati 

pertumbuhann dan produksinya.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari dari 3 blok, masing-masing 3-4 

tanaman per blok. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

keragaman dilanjutkan dengan Uji BNT pada α=0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aksesi padi hasil persilangan beras hitam dengan varietas 

Inpara 5 secara umum memiliki toleransi terhadap cekaman terendam, yang 

ditunjukkan oleh daya recovery yang baik setelah masa perendaman selama 14 hari. 

Secara umum, aksesi tanaman yang digunakan dalam penelitian ini, juga memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi varietas baru padi beras hitam yang toleran 

terhadap cekaman terendam. Beberapa aksesi yang memiliki produktivitas yang 

tinggi adalah F2IP.4.13, F3IP.6.8.1 dan F3IP.6.11.3 serta yang memiliki 

keseragaman yang tinggi adalah F3IP.6.8.4, F3IP.6.8.5 dan F3IP.6.11.1. 

Kata Kunci: Padi, beras, hitam, Inpara-5, Cekaman, terendam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beras hitam adalah jenis beras yang mulai dikenal masyarakat sebab manfaat 

yang dimilikinya bagi kesehatan. Beberapa penelitian menemukan bahwa beras 

hitam mengandung senyawa alami yang memiliki pernanan penting untuk 

mencegah berbagai penyakit kronis. Warna atau pigmen merah-biru-ungu pekat 

yang terkandung pada beras hitam berasal dari perikarp, aleuron dan endosperm 

yang merupakan kelompok senyawa flavonoid yang dikenal dengan antosianin. 

Antosianin merupakan antioksidan yang berdampak baik untuk kesehatan tubuh 

(Sutarut & Sudarat, 2012). Dalam beras hitam, kadar gulanya juga lebih rendah, 

mengandung lebih banyak serat dan vitamin E dibanding jenis beras yang lain 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). Sehingga beras hitam sangat 

bermanfaat baik bagi orang-orang yag sedang diet, penderita diabetes, dan penuaan 

dini pada kulit (Mangiri et al., 2016). 

Sejalan dengan pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan yang semakin 

meningkat, maka permintaan masyarakat terhadap beras hitam juga semakin 

meningkat. Namun, sampai dengan saat ini produksi beras hitam di Indonesia masih 

relatif rendah. Penyebabnya dikarenakan padi beras hitam memiliki sejumlah 

kelemahan antara lain habitus yang tinggi, umur tanaman yang panjang, dan 

produktivitas yang rendah (Kristamtini et al., 2014). Selain itu, kurang tersedianya 

lahan tanam yang dapat di gunakan untuk menanam padi beras hitam lokal karena 

petani lebih banyak mendominasi bercocok tanam padi beras putih atau beras 

merah. 

Produksi tanaman padi termasuk beras hitam dapat ditingkatkan, salah 

satunya melalui kegiatan pengembangan berupa pemanfaatan lahan suboptimal 

berupa lahan rawa lebak. Dari seluruh lahan rawa di Indonesia, diprediksikan 25,21 

juta hektar atau 74% merupakan lahan rawa lebak. Di mana lahan rawa lebak yang 

berpotensi guna ditanami padi seluas 11,38 juta hektar (Ritung et al., 2015). 

Namun, kondisi permukaan air yang sulit diprediksikan, terutama ketika musim 
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hujan, mengakibatkan padi yang ditanam di lahan rawa lebak rawan terkena 

cekaman terendam secara tiba-tiba (Suwignyo, 2007). Genangan air yang terlampau 

tinggi selama fase vegetatif yang diakibatkan oleh hujan dan banjir yang 

berlangsung setelah pemindahan bibit ke lapangan menyebabkan rendahnya 

produksi padi rawa akibat dari fase pertumbuhan yang terhambat. Efek kegagalan 

panen juga bisa terjadi akibat kekeringan pada saat tanaman padi dalam fase 

primordia (Mahreza et al., 2016). Biasanya permasalahan tersebut diatasi petani 

dengan menunda penanaman padi sampai dengan air surut (Waluyo et al., 2004).  

Salah satu penyelesaian dalam masalah ini secara berkelanjutan dan 

permanen adalah dengan pengembangkan varietas padi beras hitam lokal dengan 

hasil tinggi yang toleran terhadap rendaman. Menurut Mackill et al., (2007) 

pengembangan padi beras hitam varietas lokal yang tahan terhadap genangan dapat 

dilakukan tanpa harus merekayasa varietas lokal secara genetik. Varietas yang baru 

dapat dihasilkan dari persilangan terarah (site-directed crossing) agar terhindar dari 

produk transgenik. Program pemuliaan tanaman selain untuk menghasilkan varietas 

unggul baik pada kondisi cekaman biotik dan abiotik seperti juga berperan sebagai 

salah satu upaya konservasi plasma nutfah. 

Pada tahun 2009, Badan Litbang Pertanian melepaskan padi varietas unggul 

yang bernama Inpara 5 (IR64-Sub1) yang tahan terhadap rendaman penuh selama 

dua minggu. Varietas ini adalah varietas yang dikembangkan oleh International 

Rice Research Institute (IRRI) di Filipina (Hairmansis et al., 2012). Dalam varietas 

ini terkandung gen Sub1 yang asalnya dari FR13A yang menjadikan tanaman padi 

tahan terhadap rendaman selama 14 hari (Xu et al., 2006). 

Varietas padi beras hitam lokal yang digunakan yaitu varietas Purwokerto 

disilangkan dengan Tetua donor gen Sub1. Gen Sub1 merupakan gen yang dimiliki 

oleh tanaman padi tertentu, dimana pada kondisi terendam pada fase vegetatif 

tanaman masih mampu bertahan hidup selama periode waktu terendam ± selama 14 

hari. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan antar aksesi dalam 

menguji masuknya/diturunkannya gen Sub1 hasil persilangan, melalui seleksi 

pengujian tanam secara langsung dengan pemberian cekaman terendam. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat introgesi gen Sub1 yang diturunkan pada 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

tanaman padi hitam hasil persilangan melalui analisis molekuler berbasis 

Polymerase Chain Reaction (PCR) marka Sub1 yang dipergunakan agar 

keberadaan alel gen dapat dilacak. Tanaman yang bersifat homozigot tetua donor 

(mengandung status gen Sub1) berada pada aksesi D (F3IP.6.8.3) dan E 

(F3IP.6.8.4). sedangkan aksesi C (F3IP.6.8.1), F (F3IP.6.8.5), G (F3IP.6.11.1), H 

(F3IP.6.11.3), I (F3IP.6.11.4), J (F3IP.6.11.5) bersifat heterozigot (mengandung 

status heterozigot gen Sub1) (Ronasyary, 2021). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji toleransi beberapa aksesi tanaman 

padi yang berasal dari padi beras hitam yang disilangkan dengan varietas Inpara 5 

pada kondisi cekaman terendam. Tanaman yang toleran dipilih dengan menyeleksi 

tanaman berdasarkan karakter tanaman terpilih dan dilanjutkan dengan pemindahan 

tanaman terpilih ke pot yang lebih besar untuk mengetahui pertumbuhan dan 

produksinya. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menguji toleransi beberapa aksesi tanaman hasil persilangan padi beras hitam 

dengan varietas Inpara 5 pada kondisi cekaman terendam. 

2. Menyeleksi dan memproduksi benih tanaman induk terpilih untuk penelitian 

selanjutnya 

 

1.3. Hipotesis 

Dalam penelitian ini, berikut hipotesis yang diajukan, yaitu: 

1. Diduga dari uji toleransi cekaman terendam, individu dari aksesi tanaman 

hasil persilangan padi beras hitam dengan varietas Inpara 5 memiliki toleransi 

yang baik terhadap cekaman terendam. 

2. Terdapat beberapa gabungan karakter pertumbuhan dan produksi dari aksesi 

tanaman hasil persilangan padi beras hitam dengan varietas Inpara 5 pasca 

mengalami cekaman terendam. 
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